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RINGKASAN 

 

Udara bersih merupakan hal yang menjadi kebutuhan utama makhluk hidup untuk 

hidup dan memberikan manfaat bagi kesehatan. Namun udara sekarang dapat 

dikategorikan sudah tercemar, jika komposisi gas-gas yang berada di udara sudah 

lebih dari ambang batas konsentrasi yang dapat diterima. Untuk dapat mengetahui 

pencemaran udara yang terjadi, maka dibutuhkan suatu alat yang dapat mendeteksi 

konsentrasi gas dalam udara yang disebut dengan sensor gas. Untuk tujuan 

mendeteksi, beberapa logam oksida telah diteliti sebelumnya dan hasilnya yang 

dapat digunakan sebagai salah satu komponen pembuatan sensor gas adalah timah 

oksida (SnO2). Timah oksida ini sebagai bahan aktif yang sangat sensitif, dimana 

memiliki nilai konduktifitas yang rendah jika berada di udara bersih dan ketika 

mendeteksi gas polutan (NH3, NOx, H2S, CO) maka nilai konduktifitas menjadi 

tinggi.  

Pembuatan timah oksida (SnO2) sebagai gas pollutant sensor yang dapat memenuhi 

standar harus membutuhkan bijih timah. Kebanyakan penggunaan bijih timah untuk 

pelapis/pelindung dan paduan logam dengan logam lainnya seperti timah hitam dan 

seng. Dengan penggunaan timah di indonesia yang sangat besar maka diperlukan 

proses pengolahan pada bijih timah untuk mencapai kadar bijih timah yang sesuai 

standar. Terkhusus dalam penelitian ini, proses pengolahan menggunakan alat 

magnetic separator yang dapat memisahkan antara magnetic dan non magnetic. 

Adanya kajian ini diharapkan untuk mampu meningkatkan kadar bijih timah (SnO2) 

sebesar ≥ 48,61% sebagai standar dalam pembuatan timah oksida sebagai gas 

pollutant sensor (Husein, 2019).  

Penelitian ini melakukan 27 kali percobaan dengan variabel berubah yaitu berat 

feed (500 gram, 1000 gram dan 1500 gram), kecepatan roll/putaran (100 rpm, 200 

rpm dan 300 rpm) dan lebar lubang bukaan (1 cm, 1,5 cm dan 2 cm) sedangkan 

variabel tetap yaitu waktu feeding 1,5 menit. Sampel feed yang digunakan adalah 

bijih timah dengan kadar SnO2 rata-rata sebesar 32,04%. Hasil dari percobaan 
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menghasilkan 2 produk berupa konsentrat/non magnetic dan tailing/magnetic yang 

kemudian dilakukan proses analisis grain counting untuk menentukan nilai kadar 

bijih timah (SnO2) sebesar ≥ 48,61% sesuai standar pembuatan timah oksida 

sebagai gas pollutant sensor.  

Sebanyak 27 kali percobaan terdapat 9 percobaan yang memenuhi syarat kriteria 

pembuatan timah oksida sebagai gas pollutant sensor yaitu 48,61%. Nilai kadar 

tertinggi terdapat pada berat feed 1500 gram, kecepatan roll/putaran 100 rpm, dan 

lebar lubang bukaan 1 cm akan tetapi recovery yang dihasilkan rendah dan 

sebaliknya nilai kadar terendah terdapat pada berat feed 500 gram, kecepatan 

roll/putaran 300 rpm, dan lebar lubang bukaan 2 cm akan tetapi recovery yang 

dihasilkan tinggi. Recovery yang optimal terdapat pada berat feed 500 gram, 

kecepatan roll/putaran 100 rpm, dan lebar lubang bukaan 2 cm dikarenakan 

menghasilkan recovery tertinggi diantara semua recovery pada kadar konsentrat 

yang melebihi 48,61% sebesar 97,50%. 

 

Kata Kunci  : Timah Oksida, Magnetic Separator, Analisis Grain Counting 
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SUMMARY 

 

Clean air is the main need for living things to live and provide health benefits. 

However, the air can now be categorized as polluted, if the composition of the gases 

in the air is more than the acceptable concentration threshold. To be able to find out 

the air pollution that occurs, it takes a tool that can detect the concentration of gas 

in the air called a gas sensor. For the purpose of detecting, several metal oxides 

have been studied previously and the results that can be used as a component of gas 

sensors are tin oxide (SnO2). Tin oxide is a very sensitive active ingredient, which 

has a low conductivity value in clean air and when it detects pollutant gases (NH3, 

NOx, H2S, CO), the conductivity value becomes high.  

The manufacture of tin oxide (SnO2) as a pollutant sensor gas that can meet the 

standard must require tin ore. Most of the use of tin ore for coatings / protection and 

metal alloys with other metals such as lead and zinc. With the use of tin in Indonesia 

which is very large, it is necessary to process the tin ore to achieve standard tin ore 

grades. Especially in this research, the processing uses a magnetic separator that 

can separate magnetic and non-magnetic. This study is expected to be able to 

increase the level of tin ore (SnO2) by 48.61% as a standard in the manufacture of 

tin oxide as a pollutant gas sensor (Husein, 2019).  

This study conducted 27 experiments with changing variables, namely feed weight 

(500 grams, 1000 grams and 1500 grams), roll speed (100 rpm, 200 rpm and 300 

rpm) and aperture width (1 cm, 1.5 cm and 1 cm). 2 cm) while the fixed variable is 

1.5 minutes of feeding time. The feed sample used is tin ore with an average SnO2 

content of 32.04%. The results of the experiment produced 2 products in the form 

of concentrate/non-magnetic and tailings/magnetic which were then analyzed by 

grain counting to determine the value of tin ore (SnO2) of 48.61% according to the 

standard for making tin oxide as a gas pollutant sensor.  

A total of 27 experiments there were 9 experiments that qualified the criteria for 

making tin oxide as a pollutant gas sensor which is 48.61%. The highest grade value 
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is found in the feed weight of 1500 grams, roll speed / rotation of 100 rpm, and the 

opening hole width of 1 cm but the resulting recovery is low and conversely the 

lowest content value is found in the feed weight of 500 grams, roll speed / rotation 

of 300 rpm, and width the opening is 2 cm but the resulting recovery is high. 

Optimal recovery is found in the feed weight of 500 grams, roll speed/rotation of 

100 rpm, and the aperture width of 2 cm because it produces the highest recovery 

among all recoveries at a concentrate level that exceeds 48.61% of 97.50%. 

 

Keywords : Tin Oxide, Magnetic Separator, Grain Counting Analisys 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Udara bersih merupakan hal yang menjadi kebutuhan utama makhluk hidup 

untuk hidup dan memberikan manfaat bagi kesehatan. Namun udara sekarang dapat 

dikategorikan sudah tercemar, jika komposisi gas-gas yang berada di udara sudah 

lebih dari batas konsentrasi gas di udara yang dapat diterima. Untuk dapat 

mengetahui komposisi gas-gas yang berada di udara, maka dibutuhkan suatu alat 

yang dapat mendeteksi besaran konsentrasi gas di udara yang disebut dengan sensor 

gas. Dalam mendeteksi besaran konsentrasi gas, beberapa senyawa oksida telah 

dilakukan penelitian sebelumnya dan senyawa oksida yang dapat digunakan 

sebagai salah satu komponen pembuatan sensor gas yaitu timah oksida. Timah 

oksida merupakan senyawa aktif yang sangat sensitif, ketika mendeteksi gas 

polutan (NH3, NOx, H2S, CO) maka nilai konduktifitas tinggi sedangkan ketika 

berada di udara bersih maka nilai konduktifitas rendah. 

Di Indonesia penggunaan bijih timah sebagai sensor gas masih terkategori 

sedikit. Kebanyakan bijih timah digunakan untuk industri solder dan industri tin 

plate. Dengan penggunaan bijih timah yang besar sehingga dapat juga digunakan 

untuk mengembangkan industri yang lebih maju lagi seperti pembuatan timah 

oksida (SnO2) sebagai gas pollutant sensor. Pembuatan gas pollutant sensor yang 

menghasilkan kualitas terbaik harus membutuhkan kadar bijih timah (SnO2) yang 

memenuhi standar yaitu 48,61 (Husein, 2019). Untuk mencapai kadar bijih timah 

(SnO2) yang sesuai maka diperlukan proses pengolahan pada bijih timah. Proses 

pengolahan tidak selamanya menggunakan alat gravity concentration yang 

memanfaatkan prinsip perbedaan berat jenis. Tetapi, dapat pula dilakukan dengan 

menggunakan alat magnetic separator yang memanfaatkan sifat kemagnetan 

material. Terkhusus dalam penelitian ini menggunakan alat magnetic separator 

yang dapat memisahkan antara magnetic dan non magnetic. Dengan melakukan 27 

kali percobaan pada faktor berat feed, kecepatan roll/putaran dan lebar lubang 

bukaan feed, maka kadar bijih timah pada konsentrat harus dianalisis agar 

memenuhi standar pembuatan timah oksida sebagai gas pollutant sensor sebesar 
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48,61%. Atas dasar itulah, maka dilakukan penelitian mengenai “Analisis Proses 

Peningkatan Kadar Bijih Timah di PT Timah Tbk untuk Memenuhi Standar 

Pembuatan Timah Oksida sebagai Gas Pollutant Sensor”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana kadar feed bijih timah sebelum melakukan proses pemisahan oleh 

alat magnetic separator? 

2. Bagaimana pengaruh berat feed, kecepatan roll/putaran dan lebar lubang 

bukaan feed terhadap kadar konsentrat bijih timah pada proses pemisahan 

oleh alat magnetic separator?  

3. Bagaimana hasil proses pemisahan bijh timah sehingga dapat memenuhi 

persyaratan untuk pembuatan timah oksida (SnO2) sebagai gas pollutant 

sensor? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang Lingkup dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan dengan alat magnetic separator yang berada pada 

Laboratorium Pengolahan Bahan Galian Fakultas Teknik Universitas 

Sriwijaya dan grain counting analisys pada Laboratorium Paleontologi 

Fakultas.Teknik.Universitas.Sriwijaya. 

2. Penelitian ini melakukan percobaan dengan variabel berubah yaitu berat feed, 

kecepatan roll/putaran dan lebar lubang bukaan feed pada alat magnetic 

separator sedangkan variabel tetap yaitu waktu feeding. 

3. Penelitian ini menjelaskan mengenai grain counting analisys dalam 

menentukan kadar feed, konsentrat dan tailing dari bijih timah.  

4. Penelitian ini menjelaskan mengenai perhitungan hasil recovery yang 

didapatkan dari masing-masing percobaan. 

5. Penelitian ini dibatasi pada kadar bijih timah pada konsentrat untuk 

memenuhi standar pembuatan timah oksida (SnO2) sebagai gas pollutant 

sensor harus dilakukan analisis peningkatan kadar. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menganalisis kadar feed bijih timah sebelum melakukan proses pemisahan 

oleh alat magnetic separator. 

2. Menganalisis pengaruh berat feed, kecepatan roll/putaran dan lebar lubang 

bukaan feed terhadap kadar konsentrat bijih timah pada proses pemisahan 

oleh alat magnetic separator. 

3. Menganalisis hasil proses pemisahan bijih timah sehingga dapat memenuhi 

syarat untuk pembuatan timah oksida sebagai gas pollutant sensor. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Manfaat akademis 

Sebagai bahan referensi atau studi literatur untuk peneliti selanjutnya dan 

media pembelajaran mengenai analisis peningkatan kadar bijih timah untuk 

memenuhi standar pembuatan timah oksida sebagai gas pollutant sensor. 

2. Manfaat praktis 

a. Sebagai bahan informasi dan evaluasi untuk industri yang melakukan 

proses peningkatan bijih timah dalam memenuhi standar pembuatan timah 

oksida sebagai gas pollutant sensor. 

b. Sebagai bahan ajuan bagi masyarakat dalam menghasilkan bijih timah 

pada konsentrat yang sesuai dengan standar pembuatan timah oksida 

sebagai gas pollutant sensor.
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